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ABSTRAK

Ade Irmawati (2020). “Kesulitan Pembelajaran Menulis Teks Cerpen
Pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar”. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar, dibimbing oleh Rosmini Madeamin dan Ratnawati.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran menulis
cerita pendek pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota
Makassar, mendeskripsikan kesulitan yang dihadapi siswa pada pembelajaran
menulis cerita pendek, dan memberikan solusi atau cara mengatasi kesulitan yang
dihadapi siswa,

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif Teknik
pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi, dan data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Trigulasi
surnber data dan Trigulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerita pendek
pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar dilaksanakan berdasarkan
Kurikulum 2013, silabus pembelajaran Bahasa Tndonesia kelas XI , dan
dilaksanakan sesuai RPP Bahasa Indonesia bahan ajar teks cerifa pendek.
Kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran menulis cerita pendek yaitu
pengajaran guru pada siswa kurang maksimal, rendahnya motivasi para siswa
dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen, Cara mengatasi kesulitan tersebut
adalah para guru diberi pelatihan dan pembimbingan mengenai pembelajaran dan
siswa diberikan perhatian, motivasi untuk aktif dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Kesulitan, teks, cerpen,

vii




KATA PENGANTAR
Bismillahiralmmanirahim

Alhamdulilah, puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah
Subhanahu Wa ta'ala yang selalu senantiasa memberikan nikmat, rahmat, taufik
dan hidayah yang diberikan kepada peneliti berupa nikmat iman, nikmat
kesehatan, nikmat alam. Nikmat Allah itu sangat banhyak dan berlimpah. Bahkan
Jika peneliti ingin melukiskan nikmat Allah Subhanahu Wa ta'ala menggunakan
semua ranting pohon yang ada di dunia sebagai penanya dan air di Lautan akan
habis dan belum cukup untuk menuliskan nikmatnya yang senantiasa berbuat
kebaikan dan bermanfaat.

Shalawat serta salam tak luput pula penelii ucapkan kepada junjungan
Nabi Muhammad Sollallahu aluiki wasallam, kepada keluarganya, para
sahabatnya, hingga kepada umatnya yang senantiasa berpegang teguh terhadap
ajaran sunnahnya hingga akhir zaman. Manusia yang menjadi sang revolusioner
islam yang telah menggulung tikar-tikar kebaktilan dan membentangkan
permadani-permadani islam hingga saat ini. Nabi yang telah membawa misi
risalah islam sehingga peneliti dapat membedakan antara ynag haq dan yang batil.
Sehingga kejahilannya tidak dirasakan oleh umat manusia di zaman yang serba
digital ini,

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan dan penyelesaian
pendidikan program studi Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univeritas Muhammadiyah Makassar. Skripsi ini

viii




disusun untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai “Kesulitan
Pembelajaran Menulis Teks Cerpen Pada Siswa.

Motivasi dari berbagai pihak sangat membantu dalam perampungan
tulisan ini. Pada kesempataan ini segala rasa hormat dan terima kasih serta
penghargaan luar biasa sangat spesial penulis hanturkan kepada kedua orang tua
Ayahanda Saharuddin dan Ibunda Nursiah selaku keluarga penulis yang telah
berjuang, berdoa, dan mendidik serta membiayai penulis dalam rangka proses

pencarian ilmu.

Penyelesatan skripsi ini tidak akan berjalan sebagaimana mestinmya jika
tidak adanya keterlibatan dari berbagai pihak yang tulus dan ikhlas memberikan
arahan dan bimbingannya. Dengan segala kerendahan hati penelis menucapkan
terimah kasih kepada Terima kasih kepada Dr. Rosmini Madeamin, M. Pd. Selaku
Pembimbing I (satu) dan Ratnawati, S.Pd., M.Pd selaku pembimbing Il (dua)
yang telah meluangkan waktunya untuk bimbing penulis dalam menyelesaikan

skripsi ini.

Terima kasih kepada Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M. Ag. terima kasth kepada dekan Fakultas Kegurnan
dan [lmu Pendidikan Erwin Akib, S.Pd., M.Pd,, Ph. D serta para wakil Dekan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Ketua Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Dr. Munirah, M. Pd dan

sekertaris Dr. Muhammad Akhir, M.Pd beserta seluruh staffnya.

ix




Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada keluarga dan teman-teman
yang telah memberikan masukan dan dorongan dalam menyelesaikan skripsi ini,
serta kelas BI.C 016 dan team parusuh (sahabat) penulis Meidina Sri Hanum,
Mittahul Akar Manna, Rehmawati Haris, Nur Adila, Hikmah, Rahmawati,
Karlina, Haspia, dan Faride Rahmasari yang selalu memberikan saya bantuan,
dukungan, mengajarkan saya arti kesabaran dalam menyelesaikan skripsi ini.
Serta tak henti-hentinya megulurkan tangan dikala jatuh bangun penulis dalam

menghadapi kerasnya badai di tanah perantan.

Semoga bantuan, bimbingan, motivasi, dan kasih sayang yang diberikan
kepada penulis senantiasa mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah
Subahanahu wa taala, akhimya penulis dengan segala kerendahan hati, penulis
menyampaikan tidak ada manusia yang sempurna dan tak luput dari kesalahan
serta kekhilafan. Oleh karena itu penulis senantiasa mengharapakan tanggapan,
kritikan dan saran sehingga penulis dapat berkarya di masa yang akan datang.
Semoga segala bantuan dan bimbingan ari semua pihak mendapat berkat dan
rahmat Allah. Mudah-muahan dapat memberi manfaat bagi pembaca, terutama

bagi diri penulis. Amin ya rabbal alamin

Makassar,  Agustus 2020

Ade Trmawati




DAFTARISI

HALAMAN JUDUL i
LEMBAR PENGESAHAN wii
PERSETUJUAN PEMBIMBING iii
SURAT PERNYATAAN iv
SURAT PERJANJIAN v
MOTO DAN PERSEMBAHAN vi
ABSTRAK ueccriiiissssmsesssorsrsssssasssssessssssonssnssssssassassaosssnsassssssssssasssssnssnasessassssnansessonse vii
KATA PENGANTAR viii
DAFTAR ISI xi
BAB I PENDAHULUAN 1
AN Nl BEn R ol W 5 i i S SO Y. ... .. 1
B. Rumusan Masalah............ocoeciriininininicinns e e satressesesssinssesssassnenas 6
C. Tujuan Penelitian ...........ccooiiieeeieeeectre ettt ste s ae s sa e neens 6
D. Manfaat PEnelitian ..........cocovceriemrenrnneriecsesrecs s sensseares e sessreesseesens 7
BAB I KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 8
A Kajian PUstaka. ..ot ses e e ees s st nes 8
1. Penelitian Relevan.......c.ocoveirierreininene e seesse e s e e 8
2. Pembelajaran Menuilis ... ...c.cocoiirerinienineniinienesceeieseessnisessesssaseessassescesss 9
30 MeEnUlIS ...t e s s 17
A, CRIPEIL c.utiiiiireiiriecrtee s bte s e s tasene s b s st bebe st besteass et basseesbarsesnbenrsenssbansnbes 27
B. Kerangka PIKiT ........coooiiiiiiiiinienniicinnenecessestssennsssssesessmsassasssenssssseassasasss 36

xi




BAB III METODE PENELITIAN 40
A Jenis Penelitian........ccoeuiiuiiiieeecice e tsiene et eee e ee et sae e renaees 40
B. TFoKus Penelitian..........cceeeriuercueseeeiiceeserisecsoeceeene st sees s aes s ne e eeaeen e 40
C. Lokasi dan Subjek Peneltian. ........c.cc.ovviueereee oo eeteeeeeeese s eesnens 40
D. Definisi ISHIAN. .......cooco ittt ene s e eeese e sessemenae 41
E. Data dan Sumber Penelitian..............cc.ovueeiieinreereeeeeieeneeesenseseeeeeeseerenensa 41
F. Teknik Pengumpulan Data.............ccooveiueeeecieeerseneesrensesseessasee s essseseesesses 42
G. Teknik Analisis DAta.........cocoeiuvviiiieiiieeie oo ceereeeese s esessenesesasssssereeeene 43
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 44
A, WElIRECTE i P W e A § 44
1. Deskripsi Pembelajaran Menulis Teks Cerpen siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 7 Makassar kota Makassar............co............ 44
2. Kesulitan yang Dihadapi dalam Pembelajaran Menulis
Cerpen pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 7
Makassar Kota Makassar ..........co.eieveerivirnnsisenneererseseessecesssesssessessens 46
3. Cara Mengatasi Kesulitan yang Dihadapi dalam
Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas XI SMA
Muhammadiyah 7 Makassar..............coocvvvriernirieiereeeeeeesesessesssesesens 56
B. PermbahaSafl. . iisininriercnniansisseinsssssesisesssesssesesssssesesssssssssssssssesnssenss 57
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ccimssnssssnmsssnsssssssssssorsssssssssassssssessarsssesss 61
AL SIMPUIAN ....oviiiiiiinins i st eee e e st e et s eees 61
Bl BAIAI (it bttt et et r s s ssraes 62
DAFTAR PUSTAKA...... 63
LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP




BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak tferpisahkan dalam
proses pembelajaran. Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara
sistematis dan mengungkapkannya secara tersurat. Menulis berarti
menurungkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang. Pada prinsipnya, fungsi utama
menulis ialah sebagai alat komuniksi yang tidak langsung. Menulis sangat
penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir secara
kritis (Tarigan, 2009: 21-22)

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis (writing skills).
Menulis merupakan satu diantara empat keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai siswa, selain keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan
berbicara (speaking skills), dan keterampilan membaca (reading skills).
Kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang untuk menuangkan buah
pikiran, ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian bahasa tulis yang
baik dan benar. Kemampuan menulis seseorang akan menjadi baik apabila dia
juga memiliki: {a) kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis,
(b) kepekaan terhadap kondisi pembaca, (c) kemampuan menyusun
perencanaan penelitian, (d) kemampuan menggunakan bahasa Indonesia, (€)
kemampuan memulai menulis, dan (f) kemampuan memeriksa karangan

sendiri. Kemampuan tersebut akan berkembang apabila ditunjang dengan




kegiatan membaca dan kekayaan kosa kata yang dimilikinya (Akhadiah dkk,
1997:13)

Karya sastra merupakan sebuah cerita yang menampilkan hasil kreasi
pengarang, wujud sastra itu berupa kata-kata yang terangkai. Karya sastra
menampilkan dunia dalam kata. Di samping itu karya sastra juga
menampilkan dunia dalam kemungkinan-kemungkinan yang merupakan
sarana terwujudnya bangunan cerita. Namun, karya sastra bukan hanya jalinan
kata yang diciptakan untuk membentuk keindahan, bukan pula kumpulan
kalimat yang maknanya langsung bisa dipahami hanya dengan sekali baca.
Sastra berbicara tentang kehidupan, sehingga dalam karya sastra terdapat
makna tertentu. Kehidupan yang isinya perlu dicerna secara mendalam oleh
pembaca (Wardani, 2009:1).

Salah satu bentuk karya sastra Indonesia adalah cerita pendek. Cerita
pendek tergolong dalam cerita rekaan. Namun akhir-akhir ini banyak juga
cerita yang bukan fiksi. Hal ini karena pengertian cerita mengalami perubahan
makna yang lebih luas. Makna cerita berarti mengisahkan pula hal-hal yang
bukan fiksi, sehingga timbul cerita nonfiksi. Kata fiksi berarti bahwa cerita itu
merupakan hasil khayalan atau hasil imajinasi dan bukan cerita yang nyata
terjadi. Pengajaran sastra Indonesia di Sekolah merupakan proses interaksional
untuk memperoleh makna melalui karya sastra dan membangun pengetahuan
3 tentang sastra. Model-model pengajaran untuk mencapai tujuan ini beranjak

dari teori, desain, praktik, dan evaluasi. Dalam bentuk pakem, pengetahuan




sastra adalah ilmu sastra yang terdiri dari teori sastra, sejarah sastra dan kritik
sastra (Rohman, 2012:17).

Pada segi proses, pembelajaran menulis teks cerpen masih dilakukan
secara konvensioanal. Secara terperinci, pembelajaran menulis cerpen tersebut
dilakukan guru dengan langkah-langkah yaitu (1) guru menugaskan siswa
untuk membaca cerpen yang ada dalam buku teks (2) guru menjelaskan unsur-
unsur infrinsik cerpen, siswa diharuskan mencatat (3) guru menanyakan unsur
intrinsik cerpen yang terdapat dalam cerpen yang telah dibaca (4) guru
menugaskan siswa untuk menulis cerpen dengan satu tema yang felah
ditentukan guru (5) guru mengumpulkan cerpen yang telah ditulis siswa (6)
guru menilai cerpen siswa.

Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru. Guru
mendominasi pembelajaran yang lebih banyak menerangkan materi di depan
kelas. Hal ini mempengaruhi keaktifan siswa. Meskipun guru memberikan
kesempatan untuk siswa bertanya atau memberikan tanggapan, tidak ada siswa
yang menggunakan kesempatan tersebut. Di samping itu, terlihat bahwa
pembelajaran yang dilakukan lebih mementingkan hasil dari pada proses.
Guru menilai cerpen siswa tanpa melihat prosesnya. Pembelajaran demikian
menyel;abkan siswa jenuh dan bosan. Lebih lanjut, proses pembelajaran
tersebut mematikan fungsi kerja otak kanan yang memacu pada kreativitas,
padahal kreativitas inilah sangat penting dan diperlukan dalam kegiatan

menulis terutama menulis fiksi. Pembelajaran yang membosankan tanpa




variasi itulah yang tidak membuat siswa merasa nyaman sehingga tidak bisa
menghasikan ide-ide yang kreatif dan imajinatif.

Pembelajaran menulis cerpen harus memiliki strategi agar kegiatan
menulis menjadi lebih mudah. Oleh karena itu, seseorang harus mempunyai
keterampilan yang berkaitan dengan pembelajaran bermutu. Dalam hal ini
peneliti kemudian tertarik melakukan penelitian mengenai pembelajaran
menulis pada tingkatan yang lebih mendalam. Adapun penelitian yang
dimaksudkan adalah penelitian pembelajaran menulis tingkat SMA.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA
Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar, pembelajaran menulis teks
cerpen lebih menekankan pada pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah. Bersamaan dengan pembelajaran metode ceramah tersebut banyak
siswa yang kurang aktif dalam menulis teks cerpen yang disebabkan oleh
pikiran yang tidak berkembang sehingga muncul suatu masalah atau kesulitan
siswa menulis teks cerpen.

Kesulitan adalah suatu masalah yang dihadapi oleh peserta didik yang
keadaannya tidak dapat belajar dengan baik atau tidak dapat menciptakan
sesuatu yang baru yang disebabkan oleh adanya gangguan yang menyebabkan
siswa tidak mampu berkembang sesuai dengan kapasitasinya.

Masalah siswa ini pada pembelajaran menulis teks cerpen
menyebabkan siswa tidak dapat mengumpulkan tugas karena adanya kesulitan
yang dihadapi siswa. Pemahaman siswa tentang pembelajaran menulis cerpen

hanya dijejali berbagai teori tentang cerpen dengan kegiatan praktik menulis




yang sangat minim. Akibatnya, siswa tidak tertarik untuk berkreasi menulis
cerpen dan keterampilan menulis siswa tidak berkembang baik.

SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar sebelumnya pernah
dijadikan lokasi penelitian oleh peneliti lain, yang melakukan penelitian
tentang menulis teks eksposisi siswa kelas XI. Hasil yang diperoleh saat itu
menunjukkan hanya ada beberapa siswa yang mampu menulis teks cksposisi
sementara yang lainnya dinyatakan tidak mampu disebabkan oleh kesulifan
berkreatif menulis. Hal tersebut menjadi salah satu alasan calon peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas XI SMA. Sebagai calon peneliti, alasan utama melakukan penelitian
karena melihat adanya kesulitan pada pembelajaran menulis teks cerpen yang
menyebabkan siswa tidak mengumpulkan tugas sehingga diakhir semester
memperoleh nilai yang rendah. Maka dari itu penelitian ini akan
mengumpulkan data mengenai kesulitan siswa dalam menulis cerpen dan
memberikan solusi dalam permasalahan terseebut.

Mengingat pentingnya pembelajaran sastra, khususnya menulis teks
cerpen di SMA yang tujuannya diharapkan siswa benar-benar memahami dan
berpotensi untuk lebth kreatif dalam menulis cerpen. maka perlu dilakukan
penelitian untuk memecahkan masalah dengan judul “Kesulitan Pembelajaran
Menulis Teks Cerpen Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota
Makassar” penulisan cerpen. sehingga diharapkan siswa benar-benar

memahami dan berpotensi untuk lebih kreatif dalam menulis cerpen.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

Bagaimanakah deskripsi pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas X1
SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar?

Kesulitan apa saja yang dihadapi dalam pembelajaran menulis teks cerita
pendek siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota
Makassar?

Bagaimanakah cara mengatasi kesulitan vyang dihadapi dalam
pembelajaran teks cerita pendek siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7

Makassar kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telab diuraikan, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar.

Mendeskripsikan kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran menulis
teks cerpen siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota
Makassar.

Mendeskripsikan cara mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam
pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas X1 SMA Muhammadiyah 7

Makassar Kota Makassar,




D. Manfaat
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi pengetahuan yang lebih rinci dan mendalam tentang
pembelajaran menulis teks cerpen, selain itu penelitian ini juga memben
rekomendasi dalam pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas XI.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai bahan masnkan dalam pembelajaran menulis
cerpen dalam meningkatkan mutu dan efektifitas pembelajaran di
Sekolah.

b. Bagi guru, sebagai sumbangan pemikiran terhadap guru mata
pelajaran bahasa Indonesia tentang model pembelajaran, schingga
pembelajaran di kelas dapat ditingkatkan.

c. Bagi siswa, yaitu dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam menulis teks cerpen serta dapat mengembangkan kreativitas
siswa agar lebih maksimal.

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi

untuk penelitian selanjutnya.




BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Pustaka

Sebuah karya ilmiah perlu dilandasi dengan kajian-kajian pustaka. Kajian
pustaka dalam karya ilmiah ini terdiri atas beberapa bagian yang meliputi
pendeskripsian pembelajaran, kesulitan belajar siswa, dan cara mengatasi
kesulitan siswa. Ketiga kajian pustaka tersebut disajikan secara rinci dan
sistematis dan mengutip berbagai pendapat dan sumber yang relevan.

1. Penelitian yang Relevan
Ni Putu Eva Fransiska Dewi (2016) dengan judul “Kesulitan

Belajar Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas IXc Smp Negeri

3 Singaraja”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

direncanakan adalah kedvanya akan meneliti mengenai kesulitan

pembelajaran menulis teks cerpen. Sedangkan perbedaannya adalah

Penelitian dari Ni Putu Eva Fransiska Dewi merujuk pada siswa kelas IXC

sedangkan penelitian ini merujuk pada kelas XI Dalam bhal ini,

kemampuan dan pola pikir pada siswa kelas XIc dan siswa kelas XI sangat
berbeda, kelas IXc¢ masih berpikir lebih umum sedangkan kelas XI sudah
belajar pada unsur-unsur menulis teks cerpen.

1 Putu Mas Dewantara (2012) dengan judul “Indentifikasi Faktor

Penyebab Kesulitan Belajar Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VIIE

SMPN 5 Negara dan Strategi Guru Untuk Mengatasinya”. Persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang direncanakan adalah keduanya akan

meneliti mengenai kesulitan. Sedangkan perbedaannya adalah Penelitian




dari I Putu Mas Dewantara merujuk pada siswa kelas VIIE sedangkan
penelitian ini meryjuk pada kelas X1

Indra Nugrahayu Taufik (2014) dengan judul “Kajian Kesulitan
Belajar Menulis Pada Siswa Kelas Ti1 Sekolah Dasar Negert 2 Cihalimun
Kec. Kertasari Kab. Bandung”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang direncanakan adalah keduanya akan meneliti mengenai kesulitan
pembelajaran menulis. Sedangkan perbedaannya adalah Penelitian Indra
Nugrahayu Taufik merujuk pada siswa kelas III SD sedangkan penelitian
ini merujuk pada kelas XI.

Berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya, dapat dilihat
bahwa penelitian yang akan dilaksanakan penulis akan memberikan hal
baru yaitu dengan mengkhususkan penelitiannya pada guru dan siswa
kelas XI. Untuk itu dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai guru
dan siswa. Penelitian ini rencananya akan dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar.

. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran merupakan langkah merealisasikan konsep
pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Pembelajaran merupakan suatu
proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling
berkaitan. Untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif, dan
menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan, diantaranya adalah
keterampilan membelajarkan dan keterampilan belajar (Mulyasa,

2007:69).
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Pembelajaran menurut Suprijono (2011:13) diartikan sebagai
upaya guru mengorganisir lingkungan dan menyediakan fasilitas belajar
bagi peserta didik untuk mempelajarinya. Pelaksanaan pembelajaran
adalah suatu rangkaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dan
meliputi tahap persiapan, penilaian, kesimpulan. Pembelajaran sastra
Indonesia merupakan proses pengubahan perilaku  pada siswa.
Pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yaitu guru, siswa, tujuan,
metode, strategi, media, dan evaluasi.

1. Guru

Menurut Hamalik (1994:9), guru atau tenaga kependidikan
merupakan suatu komponen yang penting dalam penyelenggaraan
pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar,
melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan memberikan
pelayanan teknik dalam bidang pendidikan. Guru merupakan komponen
pembelajaran yang berperan sebagai pelaksana dan penggerak kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung dan berhasil dengan
sukses, g harus merancang pembelajaran secara baik, dalam arti
dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
karakteristik siswa. Selain itu, guru harus merumuskan tujuan,
menetapkan materi, memilih metode, dan media, serta mengevaluasi
pembelajaan yang tepat dalam rancangan pembelajarannya.

Menurut Hermawan, dkk (2008:94), guru menempati posisi

kunci dan strategis dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif
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dan menyenangkan untuk mengarahkan siswa agar dapat mencapai
tujuan secara optimal. Guru harus mampu menempatkan dirinya
sebagai diseminator, informator, transmitter, transformator, organizer,
fasilitator, motivator, dan evaluator bagi terciptanya proses
pembelajaran siswa yang dinamis dan inovatif. Guru adalah suatu kerja
yang dihormati dari masyarakat. Guru merupakan pemandu dalam
proses belajar, mulai dari tidak memaharmi suatu pengetahuan sampai
memahami pengetahuan yang diajarkan oleh guru, Guru juga
merupakan instruktur dan tanda arah dalam hidup kepada peserta didik.
Dapat diambil kesimpulan bahwa guru adalah seorang pengajar suatu

ilmu dan seorang pendidik profesional dengan tugas utamanya

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, dan mengevaluasi
peserta didik.
2. Siswa

Menurut Hermawan, dkk (2008:94), siswa sebagai peserta didik
merupakan subyek utama dalam proses pembelajaran. Keberhasilan
pencapaian tujuan banyak tergantung kepada kesiapan dan cara belajar
yang dilakukan siswa. Siswa adalah komponen utama dalam kegiatan
belajar. Siswa mempunyai potensi untuk pengembangan dengan sebuah
proses pembelajaran. Siswa adalah pelaku belajar yang berusaha
menggeluti pengetahuan, menemukan pengetahuan, mengumpulkan

pengetahuan, menganalisa persoalan, sedangkan guru adalah fasilitator
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dan pengarah, sehingga peserta didik memasuki arah yang tepat untuk
mencari iimu.

Menurut Hamalik (1994: 99), siswa adalah salah satu komponen
yang terpenting dalam pembelajaran di samping faktor guru, tujuan dan
metode pengajaran, siswa adalah unsur penentu dalam proses belajar
mengajar, Siswa adalah peserta didik yang mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran dan merupakan subyek utama dalam usaha
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dibuat sebagai acuan
kegiatan belajar mengajar
3. Tujuan

Menurut Hermawan (2008: 94) tujuan pembelajaran merupakan
rumusan perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar tampak pada
diri siswa sebagai akibat dari perbuatan belajar yang telah dilakukan.
Tujuan yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas terhadap pemilihan
materi/bahan ajar, strategi, media, dan evaluasi. Tujuan dalam
pembelajaran merupakan komponen yang paling penting yang harus
ditetapkan dalam proses pembelajaran yang mempunyai fungsi sebagai
tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Menurut Sanjaya (2008:; 66)
tujuan pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang harus
dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasa tertentu
dalam bidang studi tertentu dalam satu kali perfemuan. Tujuan

pengajaran adalah deskripsi tentang penampilan perilaku (performance)
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siswa yang diharapkan setelah merek; mempelajari bahan pelajaran yang
diajarkan.

Tujuan belajar adalah sejumiah hasil belajar yang menunjukan
bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap yang baru, yang
diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

Menurut Tarigan (1986: 8) tujuan merupakan apa yang yang
harus dikuasai, diketahui, atau dapat dilakukan oleh peserta didik setelah
mercka selesai melakukan kegiatan belajar mengajar. Tujuan dapat
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dapat diambil kesimpulan
bahwa tujuan pembelajaran adalah proses dan hasil belajar yang
dicapaikan oleh peserta didik yang disesuaikan dengan kompetensi dasar
yangakan diajarkan.

4. Materi Pelajaran

Menurut Sudjana (2000:25), materi pelajaran adalah inti yang
diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya proses belajar
mengajar, sehingga materi harus dibuat secara sistematis agar mudah
diterima oleh siswa. Materi pembelajaran merupakan pengetahuan yang
disampaikan ke peserta didik sesuai tujuan pembelajaran.

Menurut Suryosubroto (2002: 42-43) bahan atau materi ajar adalah

isi dari materi pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai dengan
kurikulum yang  digunakan. Tanpa materi pembelajaran, kegiatan

pembelajaran akan tidak bisa dilakukan, karena guru tidak mungkin bisa
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langsung mengajar di ruang kelas tanpa persiapan. Kualitas materi
pembelajaran dapat berpengaruh pada hasil pembelajaran dan nilai peserta
didik. Materi pembelajaran berarti materi ajar yang harus dipelajari siswa
dalam rangka mencapai kompetensi. Disimpulkan bahwa, materi pelajaran
adalah semua bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa pada
proses belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
5. Metode

Menurut Azhar (1993:95), metode adalah cara yang di dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Semakin baik
metode yang dipakai semakin efektif pencapaian tujuan. Sebagai tenaga
pendidik, metode pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran.
Sebagai peserta didik, bisa atau tidak bisa menguasai ilmu yang diajarkan
oleh gurn, sesuai mutu metode pembelajaran. Oemar Hamalik (1994: 81)
menegaskan metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang
digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada
saat berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Jadi, metode pembelajaran adalah metode dan teknik yang
digunakan guru dalam melakukan interaksinya dengan siswa agar bahan
pengajaran sampai kepada siswa, sehingga siswa menguasai tujuan
pengajaran.

6. Strategi
Menurut Tarigan dkk, (1994: 4), strategi merupakan prosedur-

prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Strategi pembelajaran adalah pendekatan umum mengajar yang berlaku
dalam berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi berbagai
tuyjuan pembelajaran. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Strategi belajar mengajar meliputi rencana, metode dan perangkat
kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran
tertentuMenurut Sanjaya (2008:124) sirategi digunakan untuk
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan.
Dengan demikian, strategi dapat diartikan sebagai suatu penyusunan
langkah-langkah konsep pembelajaran yang terencanakan dan digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah diterapkan serta
ditetapkan secara prosedural baik oleh guru maupun sekolah sesuai dengan
tolak ukur akan pencapaian tingkat keberhasilan.

7. Media

Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah juga merupakan media. Media adalah teknologi
pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran, atau sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi

pembelajaran.
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Menurut Arsyad (2009: 4), media pembelajaran adalah alat yang
membawa pesan—pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau
mengandung maksud--maksud pengajaran. Pesan-pesan pengajaran yang
disampaikan guru kepada siswa harus dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, minat, dan perhatian siswa dalam belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat diambil kesimpulan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan pesan—pesan pengajaran
dari guru kepada siswa sechingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, minat, dan perhatian siswa dalam belajar.

8. Evaluasi
Evaluasi adalah swatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif
keputusan. Evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses yang sengaja
direncanakan untuk memperoleh informasi atau data, berdasarkan data
tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan. Ada tiga aspek yang
perlu diperhatikan untuk lebih memahami pengertian evaluasi, khususnya
evaluasi pengajaran, yaitu Purwanto (2010: 3-4).Kegiatan evaluasi
merupakan proses yang sistematis. Ini berarti bahwa evaluasi merupakan
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara berkesinambungan.
a. Kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau data yang berupa

perilaku atau penampilan siswa selama mengikuti pelajaran, hasil
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ulangan atau tugas-tugas pekerjaan rumabh, nilai ujian akhir caturwulan,
nilai midsemester, nilai akhir semester, dan sebagainya.

b. Setiap kegiatan evaluasi tidak dapat dilepaskan dari tujuan-tujuan
pengajaran yang hendak dicapai.

Menurut Daryanto (2008:127) evaluasi merupakan suatu proses
untuk  mengumpulkan informasi, mengadakan pertimbangan—
pertimbangan mengenai informasi, serta mengambil keputusan—
keputusan  berdasarkan pertimbangan—pertimbangan yang telah
dilakukan. Evaluasi mempunyai tujuan untuk mengetahui kemampuan
siswa, untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan siswa, untuk
mengetahui perkembangan siswa serta untuk mengukur kesuksesan guru
dalam pembelajaran. Evaluasi adalah suatu kegiatan menilai yang
dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dengan cara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang
telah ditetapkan.

3. Menulis
a. Pengertian Menulis
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis sang penulis haruslah
terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosakata

(Tarigan, 2008: 3-4).
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Menulis merupakan keterampilan berbahasa aktif Menulis
merupakan kemampuan puncak seseorang untuk dikatakan terampil
berbahasa. Menulis merupakan keterampilan yang sangat kompleks.
Menulis tulisan juga merupakan media unfuk melestarikan dan
menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan (Nurjamal, dkk,
2011: 4-5).

Menulis dapat didefinisikan sebagai suafu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat untuk medianya. Dalam komunikasi tulis, terdapat empat
unsur yang terlibat, yaitu (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2)
pesan atan isi tulisan, (3) saluran atau media berupa tulisan, (4)
pembaca sebagai penerima pesan (Dalman, 2013; 1).

Menurut Lado (Tarigan, 2008: 22) menulis ialah menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu
bahasa yang dipahami oleh seseorang, schingga orang lain dapat
membaca lambang grafik tersebut apabila mereka memahami bahasa
dan gambar grafik itu. Gambar atau Ilukisan mungkin dapat
menyampaikan makna-makna, tetapi tidak menggambarkan kesatuan-
kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu representasi bagian dari
kesatuan-kesatuan eksprest bahasa. Hal ini merupakan perbedaan
antara lukisan dengan tulisan, antara melukis dan menulis. Seorang
pelukis dapat saja melukiskan hurufhuruf cina, tetapi tidak dapat

dikatakan menulis, kalau dia tidak tahu bagaimana cara menulis bahasa
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cina, yaitu kalan dia tidak memahami bahasa cina beserta huruf-
hurufnya. Pengan kriteria vang seperti itu, dapatlah dikatakan bahwa
menyalin atay mengcopi huruf-huruf atau menyusun menset suatu
naskah dalam huruf-huruf tertenfu untuk dicetak bukanlah menulis
apabila orang-orang tersebut tidak memahami bahasa tersebut beserta
representasinya.

D’Angelo (Tarigan, 2008: 23) menjelaskan bahwa menulis
adalah suatu bentuk berpikir. Serangkaian tugas terpenting seorang
penulis adalah menguasai prinsip-prinsip menulis dan berpikir yang
dapat menolongnya mencapai maksud dan tujuannya. Yang penting di
antara prinsip-prinsip yang dimaksud itu adalah penemuan, susunan,
dan gaya, secara singkat belajar menulis adalah belajar berpikir dengan
cara tertentu.

Menurut Weiss (Salam, 2009: 1) menulis berarti menurunkan
atau melukiskan lambing-lambang grafik suatu bahasa yang dipahami
seseorang. Sehingga orang lain dapat memahami dan membaca makna
yang dikandung lambing-lambang grafik tersebut. Gambar dan lukisan
tersebut dapat menyampaikan makna , namun tidak memperlihatkan
kesatuan bahasa. Sedangkan, menulis merupakan representasi bagian
dan kesatuan ekspresi bahasa Hal inilah yang membedakan secara
esensial antara lukisan dan tulisan. Dengan kata lain, melukis huruf
bukanlah menulis sebab kegiatan menulis menuntut pengetahuan

tentang kaidah-kaidah penulisan.
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Menurut poteet seperti dikutip oleh Hargrove dan poteet
(Abdurrahman, 2003) menulis merupakan penggabaran visual tentang
pikiran, persaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem
bahasa penulisannya untuk keperluan komunikasi untuk mencatat

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan
bahwa menulis adalah suatu pekerjaan orang kreatif dengan
menuangkan ide, gagasan, serta pengalaman pribadi maupun
pengalaman orang lain untuk menyampaikan suwatu pesan sesuai
dengan kaidah-kaidah penulisan yang berlaku sehingga, orang lain
dapat menerima pesan yang disampaikan lewat tulisan tersebut.

Menulis dapat pula disimputkan sebagai berikut.

1) Merupakan suatu bentuk komunikasi

2) Merupakan swatu proses pemikitan yang dimulai dengan
pemikiran fentang gagasan yang akan disampaikan.

3) Adalah bentuk komunikasi yang berbeda dengan bercakap-cakap,
dalam tulisan tidak terdapat intonasi ekspresi wajah, gerak fisik,
serta situasi yang menyertai percakapan.

4) Merupakan suatu ragam komunikasi yang perlu dilengkapi dengan
alat-alat penjelas serta aturan ejaan tanda baca.

5) Merupakan bentuk komunikasi untuk menyampaikan gagasan
penulis kepada khayalak pembaca yang dibatasi oleh jarak,

tempat, dan waktu (Azis, 2009: 7).
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b. Tujuan Menulis

Kegiatan menulis dilakukan tentunya mempunyai tujuan yang
hendak dicapai. Secara wmum, kegiatan menulis biasa dilakukan
karena kesenangan, untuk memberi informasi atau untuk
mempengaruhi pembaca. Sehubungan dengan hal tersebut, Soedjito
(AZIS, 2009: 11) mengemukakan bahwa tujuan menulis sebagai
berikut.

1) Mengekspresikan perasaan
2) Member informasi

3) Mempengaruhi pembaca, dan
4) Memberi hubungan

Menurut D’Angelo (Tarigan, 2008: 24-25) tujuan penulisan

sebagai berikut.

1) Tulisan bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar

2) Tulisan bertyjuan untuk meyakinkan pembaca atau mendesak
3) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan
4) Tulisan bertujuan mengekspresikan perasaan dan emosi

Sehubungan dengan tujuan penulisan, Hugo Hrtig (Tarigan,

2008: 25) merangkumnya sebagai berikut.
1) Assignment purpose (fujuan penugasan)
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan
sama sekali. Penulisan menulis sesuatu karenaditugaskan, buka

atas kemauan sendiri.
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2) Altruistic purpse (tujuan altruistik)

Penulis bertujuan uniuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedudukan para pembaca, ingin menolong para
pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalaraannya,
ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih
menyenangkan dengan karyanya itu.

3) Persuasive purpose (tujuan persuasif)

Tulisan yang bertwyuan meyakinkan para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan.

4) Informational purpose (tujuan informasional)

Tulisan yang bertujuan memberikan informasi atau
keterangan/penerangan kepada para pembaca.

5) Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri)

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atan menyatakan

diri sang pemgarang kepada pembaca.
6) Creative purpose (tujuan kreatif)

Tujuan ini erat hubungan dengan tujuan pernyataan diri
tetapi “keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan
melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik atau
seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai

nilai-nilai artistik dan nilai—nilai kesenian,
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7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah)

Pada saat menulis, penulis ingin memecahkan masalah
yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjemikan,
menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan
gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterimaoleh para
pembaca, Hipple (Tarigan, 2008: 26)

Menulis merupakan tindak komunikasi yang pada
hakikatnya sama dengan berbicara. Perbedaan ifu terletak pada
tujuan dan muatannya. Tuuan menulis adalah untuk
menyampaikan sesuatu kepada orang lain, sedangkan muatannya
adalah berupa pikiran, perasaan, gagasan, pesan, dan pendapat.
Kemahiran menulis menggunakan lambang bunyi bahasa. Ada dua
hal penting yang diperlukan dalam menulis, yaitu bahan tulisan dan
cara menuliskannya (Dalman, 2013: 2)

¢. Manfaat
Menurut Dalman (2013:2) menulis memiliki banyak manfaat
yang dapat dipetik dalam kehidupan ini, diantaranya sebagai berikut.
1) Peningkatan kecerdasan
2) Pengembangan daya inisiatif dan kreatif
3) Penumbuhan keberanian, dan

4) Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.
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Akhadiah, dkk (Sulastriningsih dan Mahmudah, 2007: 111)

mengemukakan bahwa secara umum dengan menulis seseorang

melakukan kegiatan sebagai berikut.

1)

2)

3

4)

)

6)

7

Kita terpaksa mencari sumber informasi tentang topik, wawasan
anda tentang topik tersebut bertambah luas dan dalam.

Untuk menulis tentang sesuatu anda terpaksa belajar tentang
sesuatu itu serta berpikir/bernalar. Anda mengumpulkan fakta
menghubung-hubungkan serta menarik perhatian.

Menulis berarti menyusun gagasan secara runtut dan sistematis.
Dengan demikian, anda menjelaskan sesuatu yang semula masih
samar bagi diri anda.

Jika anda menulis, anda menuangkan gagasan anda ke atas kertas,
sehingga ada jarak antara anda dengan gagasan itu. Dengan
demikian, anda akan lebih mudah dalam menilai gagasan anda.
Dengan menulis permasalahan di atas kertas, anda lebih mudah
memecahkannya.

Tugas menulis mengenai suatu topik memaksa anda belajar secara
aktif.

Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan anda berpikir

dan berbahasa secara tertib.

d. Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis merupakan suatu hal yang sangat

pentingharus dikuasai dalam dunia pendidikan dewasa ini. Kegiatan
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menulis tidak pernah lepas dari proses pembelajaran, mulai dari tingkat
sckolah dasar sampai pada tingkat perguruan tinggi. Mulai dari
menulis ilmiah seperti penulisan laporan, makalah, skripsi, tesis,
sampai pada menulis karya sastra seperti puisi, prosa, dan drama.
Keterampilan seseorang menuangkan ide, gagasan serfa
pengalaman pribadinya dengan menggunakan media tulis sebagai alat
untuk menyampaikan suatu pesan terhadap orang lain secara tidak
tidak langsung disebut kemampuan menulis atau mengarang.
e. Langkah-langkah Menulis
Menulis adalah suatu proses, menulis mencakup serangkaian
kegiatan mulai dari penemuan gagasan atau topik yang akan dibahas
sampai penulisan buram (draf) akhir. Proses ini mencakup beberapa
tahap, yaitu tahap persiapan atau prapenulisan, tahap penulisan, dan
tahap revisi. Pada tahap prapenulisan kita memikirkan dan mengerjakan
berbagai kegiatan sebelum kegiatan menulis dimulai. Pada tahap
penulisan, kita mengembangkan gagasan, memecahkan masalah topik
ke dalam subtopik, memberikan uraian, contoh, dan sebagainya dalam
wujud rangkaian kata, rangkaian kalimat, dan rangkaian paragraf.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan mengarang atau
tahap prapenulisan, sebgai berikut
1) Memilih topik tulisan

2) Menuliskan judul tulisan

3) Merumuskan tujuan penulisan
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4) Menentukan bahan penulisan
5) Membuat kerangka tulisan

Adapun penentuan bahan tulisan yang dijelaskan oleh Azis
(2009: 13-14) yaitu jika telah merumuskan fujuan dengan jelas, berarti
telah mengetahui apa yang ingin disampaikan kepada pembaca. Ini
berarti seorang penulis sudah dapat memperkirakan bahan-bahan dan
sumber bahan-baban yang diperlukan wuntuk mengembangkan
tulisannya. Yang dimaksud dengan bahan penulisan ‘ialah semua
informasi atau data yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
penulisan atau dengan kata lain untuk mengembangkan topik, informasi
tersebut dapat berupa fakta, contoh-contoh, rincian, perbandingan,
sejarah kasus, hubungan sebab akibat, pengujian dan pembuktian,
angka-angka, gagasan, dan sebagainya yang dapat membantu dalam
mengembangkan topik tulisan.

Bahan-bahan dalam penulisan dapat diperoleh melalui
pengumpulan sumber bahan penulisan. Sumber bahan yang paling
dekat dengan diri adalah pengalaman, penalaran, opini, atau pendapat,
keyakinan atau sikap diri sendiri serta dari inferensi berdasarkan
pengalaman Yang dimaksud dengan pengalaman adalah keseluruhan
pengetahuan yang didapat melalui penglihatan, pendengaran,
penciuman, perasaan, dan pengecapan. Selain itu, dapat pula diperoleh

secara tidak langsung yaitu melalui studi kepustakaan atau bacaan.
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4. Cerpen

a. Pengertian Cerpen

Cerita pendek (cerpen) adalah cerita yang disajikan dalam
kisahan yang pendek dan ringkas, meskipun panjang pendeknya sangat
relative. Kata pendek, tidaklah berarti semua yang disajikan dalam
bentuk yang pendek, ringkas dan padat itu dapat disebut cerpen.

Ada syarat tertentu yang secara konvesional menjadi ciri
secbuah narasi disebut cerpen. Dengan demikian, menulis cerpen
hendaknya tidak semata-mafa didasarkan pada persoalan pamjang
pendek narasi dan besarkecil lingkup masalah, tetapi juga atas
pertimbangan kepadatan, kelugasan, kehematan, dan kedalaman yang
tersimpan dalam kisahan yang pendek itu { Mahayana, 2008: 139)

Cerita pendek atau lebih popular dengan akronim cerpen, yang
paling banyak ditulis orang adalah karya fiksi berbentuk prosa yang
selesai dibaca dalam “sekali duduk”, duduk antre diperiksa dokter,
duduk antre di bank, dan sebagainya. Ukuran selesai dibaca dalam
“sekali duduk™ adalah kira-kira antara setengah jam hingga dua jam,
suatu hal yang tidak mungkin dilakukan untuk menyelesaikan
membaca sebuah novel (Sugiarto, 2014: 11)

Cerita pendek merupakan salah satu jenis karya sastra yang
cukup popular dengan singkatan cerpen. Cerpen hanya memuat sebuah
penceritaan yang memusat pada satu peristiwa pokok, sedangkan

peristiwa itu tentu fidak sendiri, ada peristiwa lain yang sifatnya
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mendukung peristiwa pokok. Menurut Nadeak (1989:9), sebuah cerita
pendek dapat disebut cerita pendek apabila ada satu cerita atau
peristiwa yang diungkapkan di dalamnya. Cerita itu mengandung
persoalan, dan persoalannya bernada tunggal dan kesannya pun satu.

Cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa yang relatif
pendek. Ciri hakiki cerita pendek adalah tujuan untuk memberikan
gambaran tajam dan jelas, dalam bentuk yang tunggal, utuh, dan
mencapai efek tunggal pula pada pembacanya (Sumardjo dan Saini
1994:30-31). Pemyataan tersebut relevan dengan pendapat Jabrohim
(1994:165-166), yang mengatakan bahwa cerpen yaitu cerita fiksi
bentuk prosa yang singkat padat, yang unsur ceritanya terpusat pada
satu peristiwa pokok, sehingga jumiah dan pengembangan pelaku
terbatas, dan keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal. Dengan
kata lain, cerita pendek mengisahkan sepenggal kehidupan manusia
yang penuh pertikaian, mengharukan atau menyenangkan, dan
mengandung kesan yang tidak mudah dilupakan.

Pendapat lain diungkapkan oleh Nursito (2000:165) yang
mengatakan bahwa cerita pendek adalah cerita yang pendek dan di
dalamnya terdapat pergolakan jiwa pada diri pelakunya schingga
secara keseluruhan cerita biasa menyentuh nurani pembaca yang dapat
dikategorikan sebagai buah sastra cerpen itu. Dengan kata lain, cerita
pendek menempatkan keseluruhan cerita haruslah dapat menyentuh

hati pembaca yang merupakan hasil dari pergolakan jiwa tokoh yang
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membentuk karakter tokoh untuk mempengarchi perasaan pembaca
cerpen. Pendapat lain dipertegas oleh Sayuti (2000:10) yang
mengatakan cerpen menunjukkan kualitas yang
bersifat compression “pemadatan”, consentrasion ‘pemusatan’,

dan intensity ‘pendalaman’, yang semuanya berkaitan dengan panjang
cerita dan kualitas struktural yang diisyaratkan oleh panjang cerita itu.
Hal ini sejalan dengan Wiyanto (2005:77) yang menyatakan bahwa
cerita pendek (cerpen) adalah cerita yang hanya menceritakan satu
peristiwa dari seluruh kehidupan pelakunya.

Cerita pendek dapat menceritakan sebuah peristiwa yang
sebenarnya nyata dalam kehidupan sehari-hari akan tetapi untuk
menuliskannya dalam bentuk cerpen lebih menarik dikarenakan dapat
ditambahkan dengan peristiwa fiksi yang sebenarnya tidak
terjadi. Pendapat tersebut diperjelas lagi oleh Nuryatin (2010:2) yang
menyatakan bahwa secara etimologis cerpen pada dasarnya adalah
karya fiksi atau “sesuatn yang dikontruksikan, ditemukan, atau dibuat-
buat”. Hal itu berarti bahwa cerpen tidak lepas dari fakta. Fiksi yang
merujuk pada pengertian rekaan atau konstruksi dalam cerpen terdapat
pada unsur fiksinya. Sementara fakta yang merujuk pada realitas dalam
cerpen terkandung dalam temanya. Dengan demikan, cerpen dapat
disusun berdasarkan fakta yang dialami atau dirasakan oleh
penulisnya.

Lebih lanjut Sumardjo (Kusmayadi 2010:7) mendeskripsikan

cerpen sebagai cerita atau rekaan yang fiktif, bukan analisis
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argumentatif dan peristiwanya tidak benar-benar telah terjadi serta
relatif pendek. Di samping itu, cerpen juga harus memberi kesan
secara terus-menerus hingga kalimat terakhir, berarti cerita pendek
harus ketat, tidak terlalu mengobral detail, dialog hanya diperiukan
untuk menempatkan watak, atau menjalankan cerita atau menampilkan
masalah. Pendapat senada juga disampaikan oleh Kurniawan dan
Sutardi (2011:59) yang mengatakan bahwa sebuah cerita yang pendek
belum tentu dapat digolongkan ke dalam cerita pendek, jika ruang
lingkup permasalahan yang diungkapnya tidak memenuhi persayaratan
yang dituntut oleh cerita pendek.
Unsur-unsur Cerpen
Sebuah cerpen dibangun atas unsur yang disebut unsur-unsur
cerita. Unsur-unsur tersebut dibagi menjadi dua, yaitu unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik.
1) Unsur Intrinsik
Menurut Sugiarto {2014: 15) unsur intrinsik adalah unsur-
unsur yang secara langsung membangun sebuah karya sastra.
Dengan kata lain, unsur intrinsik masuk di dalam karya sastra
(cerpen) itu sendiri. Secara umum unsur intrinsik karya sastra
termasuk cerpen mencakup fakta-fakta cerita, dan secara sastra.
Berikut ini lebih rinci tentang hal-hal yang mencakup dalam unsur

intrinsik cerpen
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Tema

Istilah tema menurut Scharbach (Aminuddin, 2009: 91)
tema berasal dari bahasa latin yang berarti tempat meletakkan
suatu perangkat. Disebut demikian karena tema adalah ide yang
mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai pangkal
tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang
diciptakannya. Menurnt Sugiarto (2014: 15) tema adalzah
sesuatu yang menjadi dasar cerita yang berkaitan dengan
berbagai pengalaman hidup, misalnya masalah cinta, rindu,
takut, religious, dan sebagainya.
Amanat

Gagasan yang mendasari karya sastra yaitu pesan yang
ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau pendengar,
Latar/setting

Latar/serting adalah latar peristiwa dalam karya fiksi,
baik berupa tempat, waktu,maupun peristiwa, serta memiliki
fungsi fisikal dan fungsi psikologis (Aminuddin, 2009: 67).
Latar berhubungan erat dengan tokoh dan peristiwa.Oleh sebab
itu, tugas latar yang utama adalah meyokong “alur”, dan
“penokohan” {Dola, 2007: 20).
Alur/Plot

Pengertian alur dalam cerpen atau dalam karya fiksi
pada umunya adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh

tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang
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dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Istilah alur
dalam hal ini sama dengan plot maupun struktur cerita.
Tahapan peristiwa yang menjalin suafu cerita biasa berbentuk
dalam rangkaian peristiwa yang berbagai macam (Aminuddin,
2009: 83).
Tokoh dan penokohan

Peristiwa dalam karya fiksi seperti halnya peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari, selalu diembam oleh tokoh atau
pelaku-pelaku tertentu. Pelaku yang mengemban peristiwa
dalam cerita fiksi sehingga cerit.a itu mampu menjalin suatu
cerita disebut dengan tokoh. Sedangkan cara pengarang
menampilkan tokoh atau pelaku itu disebut penokohan
(Aminuddin, 2009: 79).
Sudut pandang

Sudut pandang adalah cara pengarang menampilkan
para pelaku dalam cerita yang dipaparkannya. Sudut pandang
atau biasa diistilahkan point of view atau titik kisah meliputi
(a) narrator omniscient adalah narrator atau pengisah yang juga
berfungsi sebagai pelaku cerita (b) rarrator observer adalah
bila pengisah hanya berfungsi sebagai pengamat terhadap
pemunculan para pelaku serta hanya tghu dalam batas
tertentutentang perilaku batiniah para pelaku, (c) narrator

observer omniscient pengarang meskipun hanya menjadi
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pengamat dart pelaku, dalam hal itu juga merupakan pengisah
masih juga menyebut nama pelaku dengan ia, mereka, maupun
dia, (d) narrator the third person omniscient dalam cerita fiksi,
mungkin saja pengarang hadir di dalam cerita yang
diciptakannya sebagai pelaku ketiga yang serba tahu, Dalam
hal ini, sebagai pelaku ketiga pengarang masih mungkin
menyebutkan namanya sendiri, saya, atau aku (Aminuddin,
2009: 90-91).
g) Nada dan Gaya Bahasa
Istilah gaya diangkat dari istilah style yang berasal dari
bahasa latin sfilus dan mengandung arti leksikal ‘alat untuk
menulis’. Dalam karya sastra istilah gaya mengandung
pengertian cara seseorang pengarang menyampaikan
gagasannya dengan menggunakan media bahasa yangt indah
dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana
yang dapat menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca.
Sejalan dengan uraian pengertian tersebut, Scharbach menyebut
gaya “ sebagai hiasan, sebagai suatu yang suci, sebagai sesuatu
yang indah dan lemah gemulai sebagai perwujudan manusia itu
sendiri” (Aminuddin, 2009: 72)
2) Unsur Ekstrinsik
Unsur Ekstrinsik adalah unsur yang secara tidak langsung

membangun sebuah karya sastra. Dengan kata lain, unsur tersebut




34

sesungguhnya berada diluar karya sastra (cerpen), antara lain
sejarah, sosiologi, psikologi, politik, ekonomi, dan sebagainya

(Sugiario, 2014 15)

¢. Teknik Penulisan Cerpen

1)

2)

Berikut ini teknik penulisan cerpen.
Menulis bahan

Kita mulai tahap pertama menulis cerpen dengan memilih
bahan cerita. Memilih bahan cerita yang dimaksud adalah tidak
sekadar memilih, melainkan memilih sekaligus menuliskannya.
Bahan cerpen tak perlu sesuatu yang muluk-muluk atau yang aneh-
aneh cukup cari bahan yang ada di sekitar kita.
Membuat judul

Judul merupakan hakikat sebuah cerita (cerpen). Judul

memberi gambaran terhadap apa yang akan diceritakan dan

berkaitan erat dengan eclemen-elemen yang membangun cerita.

Dengan demikian, judul biasa mengacu kepada fema, latar, tokoh,
konflik, akhir cerita, dan sebagainya.
Menulis opini

Setelah memilih bahan dan membuat judul, langkah
selanjutnya adalah memilih berdasarkan pada bahan yang telah

dipilih.
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Berkhayal

Cerpen merupakan karya fiksi. Meskipun ide cerpen berasal
dari peristiwa nyata, cerpen tetaplah dianggap sebagai karya fiksi.
Dengan demikian, unsur imajinasi atau khayalan mertpakan unsur
yang sangat penting. Karena unsur imajinasi adalah unsur yang
sangat penting, penulis cerpen dituntut uniuk pandai-pandai
berimajinasi. Tidak hanya itu, penulis juga cerpen juga dituntut
untuk dapat mengolah imajinasi tersebut sedemikian rupa dan
menuliskan kembali dalam bahasa yang sederhana sehingga kan
memberi kenikmatan kepada pembaca ketika membaca cerpen
yang penulis tulis,
Mengembangkan Khayalan

Setelah menentukan sudut pandang penceritaan terhadap
bentuk kasar cerpen, tiba saatnya mengembangkan imajinasi
berdasarkan bentuk kasar tersebut. Cara paling sederhana adalah
menuliskan imajinasi apa yang terlintas dikepala berkaitan dengan
bentuk kasar cerpen. Agar lebih mudah, tulislah imajinasi tersebut
dalam bentuk daftar kalimat. Setelah diperoleh dafiar kalimat
berdasarkan imajinasi, susunlah daftar kalimat tersebut secara
berurutan. Setiap kalimat dapat dikembangkan menjadi satu atau
beberapa paragraf. Dengan demikian, kalimat-kalimat tersebut

tidak lain adalah draf atau kerangka cerpen yang akan kita tulis.

Selanjutnya, periksalah urutan daftar kalimat fersebut. Jika dirasa




6)

36

belum berurutan, ubah susunannya. Sebaliknya, jika dirasa sudah

berurutan mulailah kembangkan setiap kalimat menjadi sebuah

cerpen dengan jumlah halaman tertentu.

Baca Ulang

Langkah terakhir dalam menulis menulis cerpen adalah

membaca ulang cerpen yang telah kita tulis. Adapun beberapa hal

yang perlu diperhatikan ketika membaca ulang sebuah cerpen yang

ditulis adalah sebagai berikut.

a) Periksa penggunaan tanda baca

b) Periksa urutan cerita

c) Jika pembacaan ulang telah dilakukan, simpan cerpen yang
sudah “jadi” selama beberapa wakiu lamanya ( biasa beberapa
hari, minggu, atau bahkan bulan). Pada lain kesempatan, baca
kembali cerpen tersebut. Mungkin ada hal-hal yang mau
ditambahkan. Jika memang hal-hal baru itu akan semakin
membuat cerpen tersebut lebih baik, tak masalah memasukkan
hal-hal baru tersebut. Mengubah atau memperbaiki cerpen yang
sudah “jadi” agar lebih baik bukanlah hal yang dilarang. Tentu
dengan catatan bahwa cerpen tersebut belum dipublikasikan di

media.
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B. Kerangka Pikir

Kurikulum 2013 (K13) memiliki peranan penting dalam proses
pembelajran. Kurikulum 2013 (K13) tidak terlepas dan saling berkaitan
dengan mata pelajaran, khususnya bahasa Indonesia. Dalam K13 terdapat
empat keterampilan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-
aspek berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis.

Salah satu kompetensi kebahasaan yang diharapkan dikuasai oleh
siswa adalah menulis cerpen. Untuk mencapai hal tersebut, seorang guru
menguasai dan menerapkan proses pembelajaran, khususnya pembelajaran
menulis cerpen.

Menulis cerpen merupakan salah satu jenis keterampilan menulis yang
harus dikuasai oleh siswa SMA/MA. Dalam hal ini, pencapaian yang
dimaksud adalah siswa diharapkan mampu membuat sebuah cerpen dengan
menggunakan pilihan kata yang sesuai serta dengan memperhatikan kaidah
penulisan cerpen. Untuk melaksanakan pembelajaran ini dibutuhkan model
yang tepat sehingga pada pelaksanaannya dapat menghasilkan peningkatan
kemampuan siswa dalam menulis cerpen.

SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar merupakan tempat
yang akan dijadikan lokasi penelitian, karena melihat adanya kesulitan pada
pembelajaran  menulis teks cerpen yang menyebabkan siswa tidak
mengumpulkan tugas sehingga diakhir semester memperoleh nilai yang

rendah. Maka dari itu penelitian ini akan mengumpulkan data mengenai
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kesulitan siswa dalam menulis cerpen dan memberikan solusi dalam
permasalahan terseebut.

Adanya permasalahan yang tegjadi di SMA Muhammadiyah 7
Makassar Kota Makassar mengenai pembelajaran menulis cerpen inilah yang
menjadi alasan sehingga peneliti menawarkan solusi mengenai permasalahan
yang ferjadi, yaitu dengan melakukan penelitian tentang “Deskripsi
pembelajaran menulis cerpen dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa
dalam belajar cerpen serta memberikan solusi mengenai cara mengatasi
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen”. Adapun bagan

penelitain sebagai berikut
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif Penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa masa sekarang.

Penelitian ini menggambarkan pelaksanaan pembelajaran sastra yang
dilihat dari materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran.
Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah Kesulitan
Pembelajaran Menulis Teks Cerpen pada Siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 7 Makassar . Hat ini berdasarkan pada permasalahan adanya
kesulitan pada pembelajaran menulis teks cerpen yang menyebabkan siswa
tidak mengumpulkan tugas schingga diakhir semester memperoleh nilai yang
rendah.

Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini yang bertindak sebagai subjek adalah guru mata pelajaran

bahasa Indonesia dan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar kota
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Makassar. Objek penelitian secara umum adalah kesulitan yang ditemui

dalam pelaksanaan pembelajaran menulis cerita pendek siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 7 Makassar kota Makassar.

D. Definisi Istilah

1. Pembelajaran artinya suatu proses, pembuatan, cara mengajar
dilaksanakan dibidang pendidikan atau dibidang lain, Pembelajaran
sebagai pengubahan perilaku siswa dari tidak mengerti menjadi mengerti,
dari tidak menguasai pengetahuan yang diajarkan guru samapi mengusai,
dari tidak terampil sampai terampil, dan sebagainya. Pembelajaran terdiri
dari beberapa komponen yaitu gurn, siswa, tujuan, materi, metode, media,
dan evaluasi

2. Keterampilan menulis cerita pendek merupakan suatu kegiatan yang untuk
memanifestasikan gagasan, pikiran dan perasaan melalui bahasa yang
dipahami.

3. Kesulitan siswa menulis cerita pendek dan cara guru mengatasi
permasalahan tersebut.

E. Data dan Sumber Data
1. Data
Pada penelitian ini data yang telah dikumpulkan berupa kalimat

yang berisi penjelasan tentang kesulitan pembelajaran menulis teks cerpen

pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar.
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2. Sumber Data

Pada penelitian ini sumber data diperoleh dari guru bahasa

Indonesia SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar.
F. Teknik Pengumpunlan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara untuk memperoleh data
penelitian yang dilakukan melalui proses tanya jawab secara tatap muka
dengan sumber data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Penlitian ini melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia dan beberapa siswa kelas X1 SMA Muhammadiyah 7 Makassar
kota Makassar.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan meneliti
dokument atau benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen,
peraturan, notulen, rapat, dan sebagainya. Kajian dokumen dilakukan
dengan pada arsip atau dokumen yang ada. Dokumen dapat dijadikan
sumber data karena dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan
kondisi dan perkembangan kegiatan pembelajaran.

3. Angket
Pada penelitian ini angket adalah salah satu teknik pengumpulan

data yang dilakukan melalui pengisian angket oleh guru SMA
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Muhammadiyah 7 Makassar dengan sumber data untuk memperolch
informasi yang dibutuhkan.
G. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunanakan untuk memvalidasi data dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang vang didasari
pola pikir yang bersifat multi perseptif, yaitu menarik kesimpulan yang baik
diperlukan fidak hanya satu cara pandang, melainkan bisa mempertibangkan
beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat ditari kesimpulan yang
lebih baik dan diterima kebenarannya. Triangulasi dalam penilian ini adalah

1. Tringulasi sumber data, yaitn dengan cara mengumpulkan data sejenis dar
sumber data yang berbeda yakni wawancara guru kelas X1, dokumen atau
arsip, serta hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia
pada materi menulis teks cerpen.

2. Tringulasi metode yaitu penelitian dengan mengumpulkan data sejenis
dengan menggunakan metode pegetahuan data yang berbeda. Peneliti
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Peneliti
menggunakan metode pengumpulan data yang berupa observasi kemudian
dilakukan wawancara yang mendalam dari informan yang sama dan
hasiinya diuji dengan pengumpula data sejenis dengan menggunakan
teknik dokumentasi pada pelaku kegiatan. Data yang diperoleh dengan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang berbeda tersebut
hasilnya dibandingkan dan ditarik kesimpulan data yang lebih kuat

validasinya.




BAB1V
HASIL PENELITIAN DPAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pembelajaran Menulis Teks Cerpen siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 7 Makassar kota Makassar
Cerpen adalah salah satu jenis karya sastra yang cukup populer
dengan singkatan cerpen. Cerpen berbentuk prosa yang relatif pendek, ciri
hakiki cerpen memberikan gambaran tajam dan jelas. Dalam membuat
cerpen dilakukan dengan cara yang sederhana hanya dengan berpikir dan
berkhayal terciptalah tulisan kreatif yang penulisannya dipengaruhi oleh
hasil imajinasi pengarang. Menulis cerpen adalah kegiatan yang sangat
menyenangkan. Isi dalam teks cerpen sangat menark, Semuanya
menggerakkan jalan cerita, atau mengungkapkan watak fokoh, atau
melukiskan suasana dan memberi saran yang penting untuk pembaca.
Berdasarkan hasil wawancara oleh Ibu Radianti, S. Pd guru bahasa
Indonesia SMA Muhammadiyah 7 Makassar di kelas XI pada dasarnya
belum maksimal disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya guru
menggunakan cara yang baru yang sebelumnya tidak pernah dilakukannya
yaitu pembelajaran daring dalam mengajar siswa. Siswa belajar daring
dengan diberikan materi tentang seluk beluk cerpen, kemudian guru
memberikan beberapa tema ke siswa untuk dikembangkan menjadi sebuah
cerpen. Hal tersebut bukan masalah untuk sebagian siswa yang gemar
membaca dan menulis. Mereka mudah menuangkan ide cerita sesuai

dengan tema yang diberikan. Namun, lain halnya dengan siswa yang
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berkemampuan rata-rata. Mereka masih sulit mencari ide dan
mengembangkannya. Beberapa siswa yang kesulitan ide malah melakukan
hal-hal lain diluar pembelajaran, seperti bermain hp, dan melamun sambil
tidur-tiduran.

Pada pelaksanaan pembelajaran cerpen, peneliti mencoba
berdiskusi dengan guru. Setelash apa yang peneliti tangkap dar
pembelajaran cerpen sebelumnya, akhimya peneliti menyarankan guru
untuk menggunakan sesuatu yang baru dipembelajaran daring, dengan
guru memberikan tema pada siswa kemudian siswa mencari gambar di
internet untuk dijadikan bahan untuk menyusun cerpen yang menarik.
Saran peneliti pun disambut baik oleh guru. Media sederhana seperti
mencari gambar ditemukan di internet, sehingga guru tidak kesulitan
dalam mencari media pembelajaran untuk siswa.

Pembelajaran menulis cerpen secara daring ini, guru menugaskan
siswa melihat gambar-gambar yang digunakan sebagai ide penulisan
cerpen. Guru kemudian memberikan pengarahan bahwa, siswa menulis
cerpen berdasarkan gambar yang telah ditemukan diinternet tersebut.
Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar, terlihat
antusias dengan apa yang ditugaskan guru. Mereka merasa dimudahkan
dengan media yang ada. Para siswa akhimya mulai menulis cerpen. Guru

juga ikut serta membimbing siswa yang masih ragu-ragu untuk menulis.
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Berdasarkan bimbingan guru, pekerjaan siswa pun menjadi
cepat selesai fepat waktu. Siswa menjadi tidak kesusahan menuangkan

ide, karena sudah dibantu dengan media yang berupa koran.

2. Kesulitan yang Dihadapi dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada
Siswa Kelas X1 SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar
a. Kesulitan dari Gura
Pada wawancara yang peneliti lakukan pada guru bahasa
Indonesia dapat dijelaskan bahwa ada baberapa kesulitan guru yang

dihadapi dalam pembelajaran menulis cerpen yang penyebab utamanya

adalah guru bahasa Indonesia kurang maksimal membimbing siswa
menulis cerita pendek dengan kualitas yang relatif baik.

Berikut ini data hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
guru bahasa Indonesia, “Pada dasarnya kami adalah seorang pendidik
pada siswa namun kami juga pendidik adalah manusia biasa yang
memiliki banyak kekurangan terlebih kesulitan dalam pembelajaran”
Ujar Ibu Radianti, S. Pd guru bahasa Indonesia SMA Muhammadiyah
7 Makassar pada wawancara yang dilakukan pada bulan juli 2020.

Setelah dilakukan wawancara peneliti telah mengumpulkan
data sesuai dengan tcknik pengumpulan data yang peneliti lakukan,
Berikut ini data kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam

pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas XI gwu bahasa

Indonesia SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar




47

Data 1

“Kesulitan yang biasa guru alami pada pembelajaran adalah kurang
maksimalnya kompetensi yang dikuasai guru dalam kurikulum yang
dilakukan di Sekolah”.

Pada kutipan wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa semenjak
kurikulum 2013 diberlakukan di Sekolah, guru harus menguasai
kompetensi dan professional dalam pembelajaran apapun khususya
pembelajaran cerpen sehingga guru harus diberikan bimbingan dan
pelatihan agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Data 2

“Pada pembelajaran menulis teks cerpen kesulitan guru yang sering
tegjadi adalah kurang menguasai materi pembelajaran yang akan
diajarkan pada siswa”

Pada kutipan wawancara di atas adalah guru masih sulit menguasai
materi pembejaran oleh Karena itu agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai guru harus pandai, giat, dan disiplin agar materi mudah
dijelaskan secara singkat, padat, dan jelas kepada siswa.

Data 3

“Kesulitan yang dihadapi guru dalam pembelajaran menulis cerpen
juga disebabkan oleh tidak percaya diri pada diri sendiri untuk
menjelaskan pada siswa schingga materi pembelajaran kurang

tersampaikan dengan baik™
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Pada kutipan wawancara di atas sebagian guru masih kurang
percaya diri dalam menyampaikan materi pembelajaran pada siswa
khususnya pada guru yang baru untuk mengabdi di Sekolah (Honorer).
Oleh karena itu, pemerintah harus mengadakan kegiatan pembimbingan
dan pelatihan pendidikan agar menjadi guru yang baik.

Data 4

“Ini juga memprihantinkan, ada juga kesulitan guru kurang
maksimal pada kurikulum yang diberlakukan di Sekolah, guru masih
terkendala pada tujuan pembelajaran yang kadang tidak bisa tercapai
pada siswa”.

Pada kutipan wawancara di atas guru masih terkendala pada
tujuan pembelajaran yang kurang tercapai yang disebabkan oleh
beberapa hal, diantaranya kurang penguasaan kelas sehingga siswa
kurang memperhatikan pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus
menjadikan setiap pertemuan adalah bahan untuk memperbaiki ketidak
tercapainya tujuan pembelajaran.

Data 5

“Sebagal seorang guru juga masih terkendala pada penguasaan
kelas pada siswa, guru masih belum maksimal dalam hal membuat
siswa berfokus guru”.

Pada kutipan wawancara di atas guru masih belum mampu
menguasal kelas atau guru belum berhasil membuat para siswa

terfokus padanya. Oleh karena itu, guru harus melakukan pendekatan
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pada siswa, berusaha akrap pada siswa agar siswa juga baik pada guru
schingga pada saat menjelaskan semua siswa mendengarkan gurnu.
Data 6

“Guru juga terkendala pada alokasi waktu pembelajaran yang
kurang maksimal, guru masih kurang efektif memanfaatkan waktu
untuk menjelaskan, memberikan tugas, dan memberikan motivasi pada
siswa”

Pada kutipan wawancara di atas guru belum mahir dalam
memanfaatkan waktu dengan baik. Oleh karena itu guru harus bersikap
disiplin pada waktu, pada saat jam masuk guru harus segera masuk
kelas agar waktu dapat dimanfaatkan dengan baik untuk menjelaskan,
memberikan tugas dan evaluasi.

Data 7

“Kesulitan guru adalah terhambat pada kompetensi dasar dan
kompetensi yang kadang berjalan tidak sesuai”

Pada kutipan wawancara di atas gurn belum menguasai
kompetensi pada RPP. Oleh karena itu guru harus lebih banyak
melakukan pelatihan lagi.

Data 8

“Kesulitan yang dihadapi guru juga adalah kurang mampu

menguasai intonasi dan bahasa dengan baik yang digunakan pada

pembelajaran”.
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Pada kutipan wawancara di atas gura kurang menguasai
intonasi, dan menggunakan bahasa yang baik pada siswa sehingga
siswa juga susah membedakan yang mana intonasi yang harusnya
rendah dan intonasi yang harusnya tinggi, siswa juga terbiasa
menggunakan bahasa yang kurang baku jika gurunya juga seperti itu.
Oleh karena itu guru harus menyeimbangkan intonasi yang meski
ditinggikan dan direndalikan begitu juga bahasa guru harus
menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan keadaan resmi dan
tidak resmi.

Data 9

“Guru kadang terhambat pada alat dan media pembelajaran
yang tidak memadai atau tidak lengkap di Sekolah”,

Pada kutipan wawancara di atas guru terkendala dimedia
pembelajaran, sebagai guru sudah menyiapkan semuanya dari jauh-
jauh hari menggunakan media, misalnya media audio visual dengan
menggunakan LCD namun dihari yang sama ada yang menggunakan
media tersebut sehingga pembelajaran menjadi kurang maksimal
schingga untuk mengatasi hal ini perlu ditambahkan fasilitas sekolah
agar pembelajaran juga berjalan dengan baik.

Data 10
“Untuk keadaan saat ini, kesulitan yang dihadapi guru bahasa

Indonesia dan guru mata pelajaran lainnya itu adalah tidak semua




31

siswa memiliki sandphone atan teknologi dan alat komunikasi, serta
kwota”

Pada kutipan wawancara di atas adalah kesulitan yang hampir
semua guru mata pelajaran keluhkan pada keadaan sekarang, ferlebih
siswa harus belajar daring yang disebabkan oleh pandemik jadi untuk
kesulitan ini kiranya pemerintah memberikan tunjangan untuk hal ini.

Data di atas adalah data megenai kesulitan guru pada
pembelajaran cerpen yang berakibat pada rendahnya kompetensi
mereka dalam membimbing siswa menulis cerita pendek. Schagian
besar dari mereka masih merasa bingung pada saat harus membimbing
para siswa menulis cerita pendek. Sebagai akibatnya, para siswa tidak
mendapat bimbingan yang benar dan tepat dalam proses belajar
menulis cerita pendek, sehingga mereka tidak dapat menghasilkan
cerita pendek, apalagi cerita pendek yang bermutu.

Semenjak kurikulum 2013 diberlakukan tuntutan agar guru
bahasa Indonesia memiliki kompetensi dalam menulis cerita pendek
dan membimbing siswa dalam proses menulis cerita pendek menjadi
semakin jelas. Tuntutan itu muncul sebab dalam kurikulum 2013
tercantum Kompetensi Dasar yang harus dimiliki oleh para siswa
dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek yakni siswa mampu
menulis cerita pendek.

Beberapa alternatif langkah dapat ditempuh untuk mengatasi

kesulitan guru dalam pembelajaran menulis cerita pendek adalah ada




52

dua alternatif langkah yang dapat ditempuh.Pertama, para guru diberi
pelatihan sampai mereka mampu menghasilkan sesuatu yang baik atau
baru. Langkah ini diperuntukkan bagi mereka yang sudah menjadi
guru. Ibarat proses pengobatan penyakit, langkah ini dapat disebut
sebagai langkah pengobatan kuratif, yaitu mengobati sakit yang sudah
menimpa seseorang.

Kedua, disediakan perangkat pembelajaran yang sudah teruji
tingkat efektivitas dan efisien ini ditawarkan sebagai salah satu
alternatif sebab selama ini para guru sudah memiliki perangkat
pembelajaran menulis cerita pendek, hanya saja model yang mereka
gunakan masih belum tepat sehingga belum menghasilkan siswa yang
mampu menulis cerita pendek.

Kesulitan dari Siswa

Pada wawancara yang peneliti lakukan pada siswa SMA
Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar dapat dijelaskan bahwa
banyak kesulitan siswa yang dibadapi dalam pembelajaran menulis
cerpen pihak siswa diantaranya siswa kurang motivasi mengikuti
pembelajaran menulis cerita pendek rendah. Rendahnya motivasi para
siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerita  pendek
disebabkan oleh beberapa hal yang berikut, yakni (1) merasa tidak
berbakat, (2) merasa tidak ada manfaatnya menulis cerita pendek, dan
(3) merasa fidak mendapat bimbingan yang baik oleh guru dalam

proses pemebelajaran menulis cerita pendek.
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Berikut ini data hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bahasa Indonesia, “banyak hal yang membuat siswa merasa kesulitan
dalam pembelajaran menulis teks cerpen adalah susah
mengembangkan pikiran sehingga malas untuk menulis apapun” Ujar
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar pada wawancara
yang dilakukan pada bulan juli 2020.

Setelah dilakukan wawancara peneliti telah mengumpulkan
data sesuai dengan teknik pengumpulan data yang peneliti Iakukan,
Berikut ini data kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas XI Indonesia SMA
Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar
Data 1

“Kesulitan ntama yang biasa siswa hadapi dalam menulis teks
cerpen adalah kesulitan menentukan topik atau judul cerpen”

Berdasarkan kutipan di atas bagi siswa, menentukan topik
bukanlah hal mudah. Apalagi sebagian besar siswa tidak pernah
menulis cerpen sebelumnya sehingga ketika diminta untuk
menentukan topik dari cerpen yang akan ditulis mereka mengalami
kebingungan oleh karena itu guru harus berperan penting dalam
mengajar siswa sampai paham.

Data 2
“Para siswa biasanya juga kesulitan membuat kerangka tulisan

yang membuat tulisan tidak bermakna™




54

Berdasarkan kutipan di atas bagi siswa, Setelah lama berpikir
menentukan tema atau judul dari cerpen yang akan ditulis, siswa
tentunya harus membuat kerangka untuk tulisan tersebut agar menjadi
kalimat yang terpadu. Kerangka tulisan merupakan urutan dari pokok-
pokok bahasa yang akan ditulis. Dalam menulis cerpen bertolak dari
peristiwa yang dialami, kerangkanya berupa inti-inti dari peristiwa.
Kesulitan mengembangkan kerangka tulisan. Ketika siswa sudah
membuat kerangka dari tulisan yang dibuat, maka mereka harus
mengembangkan kerangka tulisan tersebut. Mengembangkan kerangka
tulisan menjadi sebuah cerita rupanya menjadi kesulitan tersendiri bagi
siswa.

Data 3

“Pada saat akan kami mulai menulis cerpen Kesulitan yang
dihadapi juga terhambat pada kurang mahir dalam merangkai peristiwa
dengan baik™,

Berdasarkan kutipan di atas bagi siswa ketika sudah
menentukan , peristiwa yang menarik untuk dijadikan sebuah cerpen,
siswa tidak lantas dengan mudahnya merangkai peristiwa menjadi
sebuah  cerita yang baik. Hal ini terlihat selama pembelajaran
berlangsung. Siswa merasa tidak yakin bahwa mereka sudah mempu
merangkai peristiwa menjadi alur cerita yang menarik.

Data 4
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“Ketika proses menulis cerpen telah berlangsung, para siswa
Juga Kesulitan menentukan masalah dari peristiwa yang dipilih”.

Berdasarkan katipan di atas bagi siswa, setiap cerita tentunya
harus memiliki masalah sebagai bumbu cerita agar membuat cerita
lebih menarik ketika dibaca. Namun, bagi siswa menentukan konflik
dari peristiwa yang sudah dipilih bukanlah hal yang mudah.

Data 5

“Selanjutnya Kesulitan yang dihadapi adalah menyusun
kalimat yang efektif, baku, dan sesuai dengan Ejaam bahasa Indonesia
yang baik”.

Berdasarkan kutipan di atas bagi siswa, membuat sebuah
kalimat yang efektif bukanlah hal yang mudah terutama bagi siswa
yang pada umumnya jarang membuat sebuah tulisan seperti cerpen.
Hal tersebut diakui oleh siswa kelas XI. Bagi siswa, membuat sebuah
kalimat yang efektif bukanlah hal yang mudah. Bahkan berdasarkan
hasil tulisan siswa, ada saja kalimat yang tidak efektif dalam tulisan
mereka.

Data 6

“Kesulitan menyusun paragraf yang baik”.

Berdasarkan kutipan di atas bagi siswa, paragraf yang baik adalah
paragraf yang kalimatnya memiliki kohesi dan koherensi saty sama
lain. Jika tidak ada kekohesifan dan kekoherensifan maka sebuah

paragraf tidak dapat dikatakan baik. Inilah yang menyebabkan siswa
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merasa fidak mudah membuat sebuah paragraf yang baik. Siswa
mengakui kalau mereka mengalami kesulitan dalam menyusun
paragraf yang baik.

3. Cara Mengatasi Kesulitan yang Dihadapi dalam Pembelajaran
Menulis Cerpen pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 7
Makassar

Ada beberapa cara yang ditempuh untuk mengatasi rendahnya
kompetensi guru dalam menulis cerita pendek dan dalam membimbing
siswa menulis cerita pendek. Untuk mengatasi rendahnya kompetensi guru
dalam menulis cerita pendek, para guru diberi pelatihan sampai mercka
mampu menghasilkan pembelajaran yang baik Adapun langkah yang
dapat ditempuh untuk mengatasi rendahnya kompetensi guru dalam
membimbing siswa menulis cerita pendek paling sedikit ada dua. Pertama,
pemerintah mengadakan suatu kegiatan untuk para guru diberi pelatihan
mengenal proses pembimbingan tentang pembelajaran sampai mercka
memiliki kompetfensi dalam pembelajaran dan menjadi guru yang
profesional.

Kedua, disediakan perangkat pembelajaran menulis cerita pendek
yang sudah teruji tfingkat efektivitas dan efisiensinya. Penyediaan
perangkat pembelajaran menulis cerita pendek yang efektif dan efisien ini
ditawarkan sebagai salah satu alternatif sebab selama ini para guru sudah
memiliki perangkat pembelajaran menulis cerita pendek, hanya saja model

yang mereka gunakan masih belum tepat sehingga belum menghasilkan
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! siswa yang mampu menulis cerita pendek. Dengan demikian, diperlukan

adanya model silabus, rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Adapun saran dan cara mengatasi kesulitan siswa dalam menulis
cerpen, siswa diberi motivasi agar siswa lebih memahami manfaat yang
bisa diambil dalam menulis cerpen. Bagi siswa yang berkemampuan
rendah, guru memberikan media dan strategi sebagai umpan untuk siswa.

Misalnya guru menugaskan siswa untuk mencari ide dari buku bacaan atau

surat kabar. Dengan demikian, siswa lebih mudah berimajinasi dan

mengembangkan karangan mereka di dalam sebuah cerpen.

B. Pembahasan

Kesulitan pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa kelas XI SMA
! Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar meliputi beberapa hal yaitu
Pembelajaran Menulis Cerpen dengan menggunakan kurikulum 2013(K13),
‘: Hasil wawancara pada guru bagian kurikulum SMA Muhammadiyah 7
. Makassar Kota Makassar ditemukan hasil bahwa kurikulum 2013 disusun
‘1 sesuai dengan jenjang pendidikan dengan memperhatikan peningkatan imam
dan takwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi, kecerdasan, dan
| minat belajar siswa serta mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

agama dan nilai-nilai kebangsaan.

Ke dua Pembelajaran Menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 7 Makassar kota Makassar, Berdasarkan wawancara pada
guru bahasa Indonesia oleh Ibu Radianti, S. Pd, SMA Muhammadiyah 7

|

|
| Makassar di Kelas X1 pada dasarnya belum maksimal disebabkan oleh
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kesulitan, di antaranya penguasaan materi pembelajaran dan pembimbingan
pada siswa yang kurang maksimal. Menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
tidak secara fatap muka dengan orang lain. Menurut Tarigan, 2008: 3-4)
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif Dalam
kegiatan menulis sang penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi,
struktur bahasa dan kosakata.

Kesulitan yang dihadapi dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar. Kesulitan
dari Guru, berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru
bahasa Indonesia dapat dijelaskan bahwa penyebab utama belum tercapainya
tujuan pembelajaran menulis cerita pendek yang datangnya dari pihak guru
adalah Guru Bahasa Indonesia kurang maksimal membimbing siswa menulis
cerita pendek dengan kualitas yang relatif baik. Kompetensi para guru dalam
menulis cerita pendek yang rendah itu ternyata berakibat pada rendahnya
kompetensi mereka dalam membimbing siswa menulis cerita pendek.Sebagian
besar dari mereka tidak memiliki keterampilan membimbing merasa bingung
pada saat harus membimbing para siswa menulis cerita pendek karena mereka
tidak memiliki pengalaman langsung menulis cerifa pendek. Sebagai
akibatnya, para siswa tidak mendapat bimbingan yang benar dan tepat dalam
proses belajar menulis cerita pendek, sehingga mereka tidak dapat

menghasilkan cerita pendek, apalagi cerita pendek yang bermutu,
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Kesulitan dari Aspek Siswa, berdasarkan hasil wanwancara peneliti
dengan para siswa apat diketahui bahwa masalah utama yang datangnya dari
pihak siswa adalah motivasi para siswa mengikuti pembelajaran menulis cerita
pendek rendah. Rendahnya motivasi para siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis cerita pendek disebabkan oleh beberapa hal yang
berikut, yakni (1) merasa tidak berbakat, (2) merasa tidak ada manfaatnya
menulis cerita pendek, dan (3) merasa tidak mendapat bimbingan yang baik
oleh guru dalam proses pemebelajaran menulis cerita pendek. Menurut
Sugiarto, 2014: 11) Cerita pendek atau lebih popular dengan akronim cerpen,
yang paling banyak ditulis orang adalah karya fiksi berbentuk prosa yang
selesai dibaca dalam “sekali duduk”, duduk antre diperiksa dokter, duduk
anire di bank, dan sebagainya. Ukuran selesai dibaca dalam “sekali duduk”
adalah kira-kira antara setengah jam hingga dua jam, suatu hal yang tidak
mungkin dilakukan untuk menyelesaikan membaca sebuah novel..

Cara mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran menulis
cerpen pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar. Ada beberapa
cara yang ditempuh untuk mengatasi rendahnya kompetensi guru dalam
menulis cerita pendek dan membimbing siswa menulis cerita pendek. Untuk
mengatasi rendahnya kompetensi guru dalam menulis cerifa pendek, Para
guru diberi pelatihan sampai mereka mampu menghasilkan pembelajaran yang
baik. Adapun langkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi rendahnya
kompetensi guru dalam membimbing siswa menulis cerita pendek paling

sedikit ada dua. Pertama, para guru diberi pelatthan mengenal proses
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pembimbingan menulis cerita pendek sampai mereka memiliki kompetensi

dalam membimbing menulis cerita pendek.

Cara guru mengatasi kesulitan siswa-siswanya yang kesulitan dalam
menulis cerpen, tentu saja siswa diberi motivasi agar siswa lebih memahami
manfaat yang bisa diambil dalam menulis cerpen. Bagi siswa yang
betkemampuan rendah, guru memberikan media dan strategi sebagai umpan
untuk siswa. Misalnya guru menugaskan siswa untuk mencari ide dari buku
bacaan atau surat kabar. Dengan demikian, siswa lebih mudah berimajinasi

dan mengembangkan karangan mereka di dalam sebuah cerpen




BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Pembelajaran menulis cerita pendek pada siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 7 Makassar dilaksanakan berdasarkan Kurikulum 2013, dan
dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia

bahan ajar teks cerita pendek.

Kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran menulis cerita pendek
pada siswa XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar adalah k esulitan dari guru
berupa masalah kompetensi yang harus ditingkatkan oleh guru, kesulitan dari
aspek siswa berupa rendahnya motivasi para siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis cerita pendek yang disebabkan oleh beberapa merasa
tidak berbakat, merasa tidak ada manfaatnya menulis cerita pendek, merasa
mendapat bimbingan yang baik oleh guru dalam proses pembelajaran menulis

cerita pendek.

Cara mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran menulis
cerita pendek pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota
Makassar para guru pelatihan mengenai proses pembimbingan menulis cerita
pendek, disediakan perangkat pembelajaran menulis cerita pendek yang sudah
teruji perangkat efetivitas dan efisiensinya. Dari aspek siswa berupa,
memberikan motivasi dan pencerahan kepada siswa tentang manfaat memiliki

kemampuan menulis cerita pendek dalam kehidupan sehari-hari,
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Adapun kelebihan penelitian ini adalah materi disusun dengan
menggunakan kata-kata yang baku, dipaparkan secara jelas mulai dari
pendahuluan atau latar belakang masalah dan memberikan hasil yang dapat

menyelesaikan masalah.
B. SARAN

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa

saran sebagai berikut.

1. Perlunya dilakukan upaya untuk meningkatkan motivasi dan kompetensi
guru pengajar menulis cerita pendek kelas XI SMA Muhammadiyah 7
Makassar

2. Perlu adanya pengembangan media dan strategi untuk digunakan siswa

dalam pembelajaran menulis cerita pendek.
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WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA INDONESIA TENTANG
KESULITAN PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERPEN SISWA

KELAS XI SMA MUHAMMADIYAH 7 MAKASSAR KOTA MAKASSAR

1. Peneliti : Pada pembelajaran menulis teks cerpen, apakah ibu sering

menemui kesulitan dalam pembelajaran?

Guru . Pada pembelajaran menulis cerpen ada banyak kesulitan yang
dihadapi, kesulitan tersebut antara lain kesulitan yang disebabkan

oleh Guru dan Siswa.

2. Peneliti : Apa saja kesulitan yang dihadapi Guru pada pembelajaran

menulis teks Cerpen?

Guru :  Ada banyak hal yanhg dihadapi para guru pada pembelajaran
menulis teks cerpen, baik kesulitan umum maupun kesulitan

khusus. Adapun Kesdulitannya adalah scbagai berikut.

a. Kesulitan yang biasa guru alami pada pembelajaran adalah
kurang maksimalnya kompetensi yang dikuasai guru dalam

kurikulum yang dilakukan di Sekolah.

b. Pada pembelajaran menulis teks cerpen kesulitan guru yang
sering terjadi juga adalah kurang menguasai materi

pembelajaran yang akan diajarkan pada siswa.

¢. Kesulitan yang dihadapi guru dalam pembelajaran menulis

cerpen juga disebabkan oleh tidak percaya diri pada diri




sendiri untuk menjelaskan pada siswa sehingga materi

pembelajaran kurang tersampaikan dengan baik.

. Ini juga memprihantinkan, ada juga kesulitan guru kurang
maksimal pada kurikulum yang diberlakukan di Sekolah,
guru masih terkendala pada tujuan pembelajaran yang kadang

tidak bisa tercapai pada siswa

- Sebagai seorang guru juga kadang masih terkendala pada
penguasaan kelas pada siswa, guru masih belum maksimal

dalam hal membuat siswa berfokus pada kita sebagai guru.

Terkadang gum juga terkendala pada alokasi waktu
pembelajaran yang kurang maksimal memanfaatkan waktu
untuk menjelaskan, memberikan tugas, dan memberikan
motivasi pada siswa,

. Kesulitan guru juga adalah terhambat pada kompetensi dasar

dan kompetensi yang kadang berjalan tidak sesnai

Kesulitan yang dihadapi guru juga adalah kurang mampu
menguasai intonasi dan bahasa dengan baik yang digunakan

pada pembelajaran

Guru juga kadang terhambat pada alat dan media
pembelajaran  yang tidak memadai atan tidak lengkap di

Sekolah.




3. Peneliti

Guru

J. Untuk keadaan saat ini, kesulitan yang dihadapi guru bahasa
Indonesia dan guru mata pelajaran lainnya itu adalah tidak
semua siswa memiliki sandphone atau teknologi dan alat

komunikasi, serta kwota

: Apa saja kesulitan yang dihadapi Siswa pada pembelajaran

menulis teks Cerpen?

Ada beberapa kesulitan yang dihadapi siswa pada
pembelajaran menulis teks cerpen, sehingga tidak tercipta tulisan

yang kreatif. Adapun Kesuulitannya adalah sebagai berikut.

a. Kesulitan utama yang biasa siswa dalam menulis teks cerpen

adalah kesulitan menentukan topik atau judul cerpen.

b. Para siswa biasanya juga kesulitan membuat kerangka tulisan

yang membuat tulisan tidak bermakna

c. Pada saat siswa akan mulai menulis cerpen Kesulitan yang
dihadapi juga terhambat pada kurang mahir dalam merangkai

peristiwa dengan baik.

d. Ketika proses menulis cerpen telah berlangsung, para siswa
juga Kesulifan menentukan masalah dari peristiwa yang

dipilih

€. Selanjutnya kesulitan yang dihadapi adalah menyusun

kalimat yang efektif, dann baku.




f. Siswa juga sering kesulitan menyusun paragraf yang baik.

g Siswa kesulitan dalam mengembangkan ide dan siswa kurang

memahami EYD.

4. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang dihadapi para guru dan

Gurn

siswa dalam pembelajaran cerpen?

Cara mengatasi rendahnya kompetensi guru dalam menulis

cerita pendek, para guru diberi pelatihan sampai mereka mampu

menghasilkan pembelajaran yang baik

Cara mengatasi kesulitan siswa dalam menulis cerpen,

siswa diberi motivasi agar siswa lebih memahami manfaat yang

bisa diambil dalam menulis cerpen.




ANGKET PENELITIAN

DESKRIPSI KESULITAN PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERPEN PADA
SISWA KELAS XT SMA MUHAMMADIYAH 7 MAKASSAR KOTA MAKASSAR

Kepada yang terhormat
Bapak/ Ibu guru bahasa Indonesia

di-
SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar

Dalam rangka penelitian yang berjudul “Kesulitan Pembelajaran
Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XTI SMA M uhammadiyah 7 Makassar
kota Makassar”, saya mohon kesedian bapak ibuuntuk meluangkan waktu
dengan mengisi angket atau pertanyaan dan pernyataan yang dilampirkan,
Jawaban yang Bapak/ Ibu berikan akan membantu penelitian ini, dan angket ini
hanya dapat digunakan apabila sudah terisi.

Perlu peneliti informasikan seluruh data dan informasi yang diperoleh dari
jawaban atas angket ini semata-mata hanya akan digunakan untuk kepentingan
penelitian akademis. Semua jawaban angket ini juga akan banyak manfaatnya

Atas bantuan, waktu dan perhatiaanya Bapak/ Tbu saya ucapkan terimah
kasih,

Hormat Saya,

Ade Irmawati




ANGKET PENE/LITIAN

DESKRIPSI KESULITAN PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERPEN PADA
SISWA KELAS X1 SMA MUHAMMADIVAH 7 MAKASSAR KOTA MAKASSAR

Identitas Responden

L. Nama . Radiavki gpd

2. Jenis kelamin perempuey

3. Nama Sekolah L £ Wk amn iy gl 7. Wakagea

4. Bidang study/ guru kelas : GO‘M“[WW’Q{“ [kd’”“" W5

5. Lama masa keija
6. Pendidikan terakhir %i[kwwhh) e
7. No. Telepon -

Pefunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum menjawab setiap pertanyaan/pernyataan, mohon dibaca dahulu
dengan baik dan benar.

2. Isi angket sesuai dengan kondisi sekolah saat ini.
3. Isi jawaban sesuai kolom yang disediakan peneliti

4. Untuk bagian pernyataan, Silahkan Bapak/ Ibu member tanda ceklis (Y)
pads kolom yang tersedia.




A. Angket Pernyataan Pembelajaran Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas XTI
SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota Makassar

Berdasarkan pengalaman ibu/bapak puru berilah jawaban tanda ceklis
(V) pada kolom yang telah disediakan oleh peneliti.

NC PERNYATAAN JAWABAN

I | Apakah kurikulum sangat penting pada { YA | KADANG | TIDAK
jenjang  pendidikan di  SMA KADANG
Muhammadiyah 7 Makassar? Ve

2. | Apakah Kurikulum sangat berpengaruh

A\

pada pembelajaran siswa

3. | Apakah Guru memiliki kesulitan pada
kurikulum yang digunakan di Sekolah?

N

4. | Apakah guru menguasai kompetensi
dasar setiap pembelajaran L7

5. | Apakah guru memiliki hambatan dalam l/

menyampikan materi pembelajaran?

6. | Apakah tujuan pembelajaran selalu
tersampaikan dengan baik pada siswa.

7. |Apakeh  guru  sudsh  mampu
merangsaang siswa untuk fokus pada Ve

siswa.

8. | Apakah guru mampu memeanfaatkan
alokasi pembelajaran dengan baik. v

9. | Apakah guru mampu mengatur intonasi
atan nada bicara pada setiap -

pembelajaran

10. | Apakah pelajaran selalu tersampaikan
dengan baik pada keadaan saat ini,

NN\

11. | Apakah media pembelsjaran selalu




tersedia di Sekolah
12. | Apakah menulis teks cerpen sangat (/

digemari siswa

13. | Apakah siswa memiliki hambatan atau {/

kesulitan dalam menulis cerpen

14. | Apakah siswa sudah mampu MEnyusun
judul cerpen dengan cepaat setelah L/
diberikan topik oleh guru,

15. | Apakah siswa mampu membuat atau
menyusun cerpen 1/

16. | Apakah siswa mampu merangkai jalan
cerita suatu peristiwa V4

17. | Apakah siswa sudah mampu menyusun
paragraf

18. | Apakah tugas siswa selalu dikumpulkan
tepat waktu?

] 19 | Apakah guru selalu membimbing siswa

Sian

menglis cerpen?

l 20. | Apakah siswa memiliki rasa malas /\/

dalam menulis teks cerpen

!
i
W
1
LS
_’\———__



Dokumentasi

(Wawancara tentang Kesulitan pembelajaran menulis teks cerpen)



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH /<055
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
. Sultsn Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mail sip3rmumismubv@piass.com

L8 ) S

08-20

A S Y S 3
1247/05/C 4-VII/VII/41/2020

: 1 {satu) Rangkap Proposal 13 Juli 2020 M
: Permohonan izin Penelitian

Kepada Yih,

Bapak / Ibu Kepala Sekolah
SMA Muhammadiyah 7
di-
! Makassar

L s
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Jalan Muhammad Jufri No. 34 Telp. (0411} 3612002 Makassar
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 134/KET/IV.4/F/2020

pala SMA MUH. 7 Makassar menerangkan bahwa;

Nama : Ade Irmawati

NIM . 105331108216 \
Jurusan : Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia
Semester : Akhir

:lah mahaSiswa dan telah melakukan Penelitian dengan Judul “Kesulitan Pembelajaran Menulis Teks

fpen Pada [Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar”. Yang dilaksanakan dari Tanggal 22 .

-22 Agustus 2020

nikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan unfuk dipergunakan sebagaimana

stinya.




Jalan Sultan Alauddin No, 259 Maka:

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Felp 041 1-860K37/860132 (o,
< ¢ Email - IKip@unismuh.ac id
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : ADE IRMAWATI
Stambuk : 10533 11082 16
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Pembimbing : 1. Dr. Rosmini Madeamin, M. P4
2. Ratnawati, S.Pd.,M.Pd.
JudulSkripsi : Deskripsi Kesulitan Pembelajaran Menulis Cerpen Pada
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar Kota
Makassar
[ No. Hari/Tanggal UraianPerbaikan TandaTangan
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Catatan :

Mahasiswa dapar mengikuti Seminar Skripsi jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 (tiga) kali dan skripsi telak disetujui kedua pembimbing

Ketua Jurusan _
ndidjkan Bahasa dan Sastra Indonesia
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RIWAYAT HIDUP
ADE IRMAWATI, dilahirkan di Ujung Pandang pada
tanggal 10 Juni 1997 anak ke-2 dari tiga bersaudara dari
pasangan Saharuddin dan Nursiah. Penulis melakukan
jenjang pendidikan pada tahun 2003 di SD Inpres Talakuwe

Desa Gentungang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa

dan menyelesaikan pendidikan pada tahun 2010, kemudian setelah Iulus SD
melanjutkan ke SMPN 2 Bajeng Barat Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa dan menyelesaikan pendidikan pada tahun 2013, kemudian
melanjutkan sekolah ke SMKN 1 Gowa Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dan
menyelesaikan pendidikan pada tahun 2016, Pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan di  Universitas Muhammadiyah Makassar, fakultas
keguruan dan ilmu pendidikan, program studi bahasa dan sastra Indonesia dan
diakhiri dengan menulis skripsi tugas akhir dengan judul “Kesulitan
Pembelajaran Menulis Teks C erpen pada Siswa Kelas XT SMA Muhammadiyah 7

Makassar Kota Makassar”.




